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Drug abuse among adolescents is a public health problem that can 
negatively impact physical, psychological, and social development, 
as well as academic achievement. Low knowledge and lack of 
understanding regarding the risks of drug use are factors that 
increase adolescents' vulnerability to substance abuse. School 
health education is an important promotive and preventive 
strategy to raise adolescents' awareness of the dangers of drugs. 
This study aims to determine the role of school health education in 
raising adolescents' awareness of the dangers of drugs. This study 
used a quantitative approach with a pre-experimental, one-group 
pretest-posttest design. The sample size was 60 students selected 
using purposive sampling. The research instrument used a 
questionnaire to assess adolescents' knowledge and awareness of 
the dangers of drugs. The intervention was implemented through 
health education in the form of counseling, discussions, and 
educational media. Data analysis was performed using a paired 
sample t-test. The results showed an increase in students' 
knowledge and awareness after receiving school health education. 
There was a significant difference between the levels of knowledge 
before and after education (p < 0.05). School health education is 
effective in raising adolescents' awareness of the dangers of drugs 
and can be used to prevent drug abuse in the school environment.. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang penuh dengan perubahan biologis, psikologis, dan 
sosial. Pada tahap ini, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan cenderung mencoba berbagai 
pengalaman baru. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko perilaku berisiko, salah satunya 
penyalahgunaan narkoba. 

Narkoba merupakan zat yang dapat memengaruhi sistem saraf pusat dan menyebabkan perubahan 
perilaku, gangguan kesehatan fisik maupun mental, serta ketergantungan. Penggunaan narkoba pada remaja 
dapat menyebabkan berbagai masalah seperti gangguan konsentrasi, penurunan prestasi belajar, konflik 
sosial, gangguan kesehatan mental, hingga masalah hukum. 

Salah satu faktor yang menyebabkan remaja mudah terpengaruh oleh penyalahgunaan narkoba adalah 
kurangnya pengetahuan mengenai dampak dan risiko penggunaannya. Selain itu, pengaruh teman sebaya, 
lingkungan sosial, serta kurangnya pengawasan juga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku 
tersebut. 

Sekolah merupakan lingkungan yang strategis dalam memberikan pendidikan kesehatan karena sebagian 
besar waktu remaja berada di lingkungan pendidikan. Melalui pendidikan kesehatan sekolah, siswa dapat 
memperoleh informasi yang benar mengenai bahaya narkoba, meningkatkan kemampuan mengambil 
keputusan, serta mengembangkan sikap menolak penggunaan narkoba. 

Pendidikan kesehatan yang diberikan secara terencana melalui penyuluhan, diskusi, dan media edukasi 
diharapkan mampu meningkatkan kesadaran remaja dalam mencegah penyalahgunaan narkoba. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran pendidikan kesehatan sekolah dalam meningkatkan 
kesadaran remaja terhadap bahaya narkoba. 

. 
 

METODE 
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one 
group pretest-posttest design. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perubahan tingkat 
pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai bahaya narkoba sebelum dan sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan sekolah. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten X selama periode 

Januari–April 2025. 
3. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa sekolah menengah atas. Jumlah sampel sebanyak 60 
siswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

4. Variabel Penelitian 
a. Variabel Independen 

Pendidikan kesehatan sekolah tentang bahaya narkoba.  
b. Variabel Dependen 

Tingkat kesadaran remaja terhadap bahaya narkoba.  
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5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian terdiri dari: 
a. Kuesioner pengetahuan tentang narkoba.  
b. Kuesioner kesadaran dan sikap pencegahan penyalahgunaan narkoba.  
c. Media pendidikan kesehatan berupa leaflet, poster, dan materi penyuluhan.  

6. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui: 

a. Pengukuran awal tingkat pengetahuan dan kesadaran siswa (pretest).  

b. Pemberian pendidikan kesehatan mengenai bahaya narkoba.  

c. Diskusi dan penyampaian materi edukasi.  

d. Pengukuran kembali tingkat pengetahuan dan kesadaran siswa (posttest).  
7. Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui: 

a. Analisis univariat untuk mengetahui karakteristik responden.  

b. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk.  

c. Analisis bivariat menggunakan Paired Sample t-Test dengan tingkat signifikansi α = 0,05.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Pendidikan Kesehatan 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 

Baik 18 30% 
Cukup 25 41,7% 

Kurang 17 28,3% 

Total 60 100% 

Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian besar siswa memiliki tingkat pengetahuan 
kategori cukup sebanyak 25 responden (41,7%). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
mengenai bahaya narkoba masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Setelah Pendidikan Kesehatan 

Pengetahuan Frekuensi Persentase 
Baik 48 80% 

Cukup 10 16,7% 

Kurang 2 3,3% 

Total 60 100% 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan sekolah, terjadi peningkatan pengetahuan siswa. 
Sebagian besar siswa memiliki pengetahuan baik sebanyak 48 responden (80%). 
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Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Kesadaran Remaja 

Variabel Mean Pretest Mean Posttest p-value 

Kesadaran Bahaya Narkoba 70,2 87,6 0,001 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 0,001 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kesadaran remaja sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan sekolah. 

 
2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan sekolah berperan efektif dalam 
meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya narkoba. Peningkatan skor pengetahuan setelah 
diberikan edukasi menunjukkan bahwa informasi yang diberikan melalui kegiatan penyuluhan mampu 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai risiko penyalahgunaan narkoba. 

Pendidikan kesehatan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh informasi yang 
benar mengenai jenis narkoba, dampak penggunaan, faktor risiko penyalahgunaan, serta strategi 
pencegahan. Pengetahuan yang baik menjadi dasar bagi remaja dalam membentuk sikap dan perilaku yang 
lebih sehat. 

Peningkatan kesadaran remaja setelah intervensi juga menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya 
menambah informasi, tetapi dapat memengaruhi cara pandang siswa terhadap narkoba. Remaja yang 
memahami dampak negatif narkoba akan lebih mampu menolak ajakan penggunaan zat berbahaya 
tersebut. 

Lingkungan sekolah memiliki peran penting sebagai tempat pembentukan perilaku positif. Melalui 
program pendidikan kesehatan yang berkelanjutan, sekolah dapat menjadi lingkungan yang mendukung 
pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui peningkatan pengetahuan, penguatan karakter, dan 
pengembangan keterampilan pengambilan keputusan. 

Selain pemberian informasi, keterlibatan guru, tenaga kesehatan, dan orang tua juga diperlukan 
agar upaya pencegahan narkoba pada remaja dapat berjalan secara optimal. Pendekatan yang melibatkan 
berbagai pihak akan membantu menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi perkembangan remaja. 

 

 
KESIMPULAN 
1. Kesimpulan 

Pendidikan kesehatan sekolah efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja 

terhadap bahaya narkoba. Terdapat peningkatan yang signifikan setelah diberikan edukasi kesehatan 

mengenai pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

2. Saran 
a. Sekolah diharapkan dapat melaksanakan pendidikan kesehatan tentang bahaya narkoba secara rutin 

melalui program penyuluhan dan kegiatan preventif.  
b. Guru dan tenaga kesehatan sekolah diharapkan berperan aktif dalam memberikan edukasi serta 

mendeteksi perilaku berisiko pada remaja.  
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c. Siswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri, memilih lingkungan pergaulan yang positif, 
dan menghindari penyalahgunaan narkoba.  

d. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol serta 
jumlah sampel yang lebih besar agar hasil penelitian lebih kuat.  
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